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Lampiran 2. Ethical Clearance
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
DAN RSUP dr KARIADI SEMARANG
Sekretariat : Kantor Dekanat FK Undip Lt.3
JI. Dr. Soetomo 18. Semarang
Telp/Fax. 024-8318350

ETHICAL CLEARANCE
No. 382/EC/FK-RSDK/2015

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro-
RSUP. Dr. Kariadi Semarang, setelah membaca dan menelaah Usulan Penelitian
dengan judul :

Perbandingan pemberian Brodifakum dosis LDso
dan LD1oo terhadap perubahan gambaran
Patologi Anatomi Gaster tikus wistar

Peneliti : Ricky Renaldi P

Pembimbing : 1. dr. Tuntas Dhanardhono, M.Si.Med
2. dr. dr. Sigid Kirana Lintang Bima, Sp.F

Penelitian :  Dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang, Laboratorium Patologi Anatomi RS Dr.
Kariadi Semarang

1

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan  prinsip-prinsip  yang
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki 1975, yang diamended di Seoul 2008 dan
Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan
RI2011

Pada laporan akhir peneliti harus melampirkan cara pemeliharaan & dekapitasi

hewan coba dan melaporkan ke KEPK bahwa penelitian sudah selesai
dilampiri Abstrak Penelitian.
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian

LABORATORIUM DIAGNOSTIK
=/ WASPADA
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SURAT KETERANGAN
No. 4% /PA/VI/2015
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Status : Mahasiswa S1 Program Pendidikan Sarjana Kedokteran FK Undip
telah melakukan pembacaan preparat penelitian di Laboratorium Diagnostik Waspada :

Judul : Perbandingan Pemberian Brodifakum Dosis *LD50 dan LD100

Terhadap Gambaran Histopatologi Gaster Tikus Wistar
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Pembimbing : dr. Siti Amarwati, SpPA(K)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Semarang, 19 Juni 2015

Laboratorium Diagnostik W

~4// LABO
AWASPA oy
}l::;?( L] s.l'o;; . 09 Semarang

dr. Siti Amarwati, SpPA(K) -
NIP 19510806 197903 2 001




Lampiran 4. Brodifakum

Lampiran 5. Perhitungan dosis

1. LD50

Tikua Berat Badan Dosis Brodifakum
Tikus A 181 gram 0,05 mg
Tikus B 200 gram 0.05 mg
Tikus C 171 gram 0.04 mg
Tikus D 179 gram 0.05 mg
Tikus E 154 gram 0.04 mg
Tikus F 182 gram 0.05 mg
Tikus G 170 gram 0.04 mg
Tikus H 213 gram 0.05 mg
Tikus | 161 gram 0.04 mg




2.1L.D100

Tikus Berat Badan Dosis Brodifakum
Tikus A 167 gram 0.18 mg
Tikus B 192 gram 0.22 mg
Tikus C 173 gram 0.19mg
Tikus D 182 gram 0.20 mg
Tikus E 154 gram 0.17mg
Tikus F 187 gram 0.20 mg
Tikus G 204 gram 0.22 mg
Tikus H 178 gram 0.19mg
Tikus | 201 gram 0.22 mg




Lampiran 6. Hasil Pengecekan Patologi Anatomi



Lampiran.

KONTROL KETERANGAN
Gaster Diskuamasi
Gaster Diskuamasi
Gaster Normal
KELOMPOK ORGAN KETERANGAN
[} LD100 Punggung - Gaster Ulkus
Kaki Depan Erosif
Vi LD50 Kepala - Gaster Erosif
Ekor - Gaster Diskuamasi
Punggung - Gaster Diskuamasi
Kaki Depan - Gaster Erosif
1l L100 Kepala - Gaster Erosif
Ekor - Gaster Erosif
1\ L100 Kaki Depan - Gaster Ulkus
Polos - gaster Erosif
Punggung - gaster Erosif
Ekor - gaster Erosif
Kepala - gaster Erosif + ulkus
vV L50 Kepala - Gaster Erosif
Ekor - Gaster Diskuamasi
Kaki depan - Gaster Erosif
Punggung - Gaster Diskuamasi
Polos - Gaster Erosif
\ L50 Polos - gaster Erosif
Ekor Diskuamasi
Punggung Diskuamasi
Kaki depan Diskuamasi

/¢ LABORATORIUM DIAGNOST!
:// WASPADA
Jalan Kial Saleh emara
Telp. (024) 8413732
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Lampiran 7. Hasil Statistik

KONTROL VS LD50



Mann-Whitney Test

Ranks
skoring | Mean Rank | Sum of Ranks
Kelompok  ringan 7 5,43 38,00
berat 5 8,00 40,00
Total 12
Test Statistics(b)
kelompok
Mann-Whitney U 10,000
Wilcoxon W 38,000
z -1,618
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)] ,268(a)
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: skoring
KONTROL VS LD100
Mann-Whitney Test
Ranks
skoring | N Mean Rank | Sum of Ranks
Kelompok  ringan 3 2,00 6,00
berat 9 8,00 72,00
Total 12
Test Statistics(b)
kelompok
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -3,317
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)] ,009(a)

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: skoring

LD50 VS LD100

Mann-Whitney Test

Ranks




skoring N Mean Rank | Sum of Ranks
kelompok ringan 4 5,00 20,00
berat 14 10,79 151,00
Total 18

Test Statistics(b)

kelompok
Mann-Whitney U 10,000
Wilcoxon W 20,000
z -2,204
Asymp. Sig. (2-tailed) ,028
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)] ,061(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: skoring

8. Foto Penelitian
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